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INTISARI 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan dampak literatur anak terhadap pengembangan kecerdasan 
linguistik anak di kelas 3 SDIT LHI Yogyakarta. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan kognitif dan 
menggunakan teknik sampel purposive sampling. Metode pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan pengumpulan data, reduksi data, menyajikan data dan menyimpulkan. 
Hasil dari penelitian ini adalah literatur anak memberikan peran dalam 
pengembangan kecerdasan linguistik anak, khususnya dalam  ciri-ciri kecerdasan 
linguistik siswa menurut Thomas Armstrong. Siswa kelas 3 SDIT LHI 
Yogyakarta mampu menulis lebih baik dari anak lain seusianya, membuat 
cerita/dongeng atau menceritakan lelucon dan cerita, memiliki ingatan  yang baik 
untuk nama, tempat, tanggal, atau hal-hal sepele, suka permainan kata, senang 
membaca buku, mengeja kata-kata secara akurat (perkembangan ejaannya sudah 
ditingkat lanjut, atau lebih tinggi dari usianya), menghargai sajak/ puisi omong 
kosong, permainan kata, permainan bahasa, suka mendengarkan kata yang 
diucapkan (cerita, komentar dalam radio, dan buku-buku audio), memiliki dan 
menambah kosa kata baru, berkomunikasi dengan orang lain dengan cara lisan 
yang sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat beberapa saran 
yaitu literatur anak mampu mempengaruhi kecerdasan linguistik anak, untuk itu 
guru kelas dan pustakawan sebaiknya lebih memperhatikan minat baca anak dan 
selalu memotivasi siswa dalam membaca sehingga kecerdasan linguistik anak bisa 
lebih berkembang. 

 

Kata kunci: literatur anak, kecerdasan linguistik 
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ABSTRACT 

The purpose of this thesis is to know and describe the role of children's 
literature in the development of linguistic intelligence of children in year 3 SDIT 
LHI Yogyakarta. The method used in the writing of this thesis is descriptive 
qualitative method with cognitive approach and using purposive sampling 
technique. Methods of data collection using interviews, observation, and 
documentation. Data analysis is done by data collection, data reduction, present 
data and conclude. The result of this research is the litratur of children giving role 
in the development of linguistic intelligence of children, especially in traits of 
students' linguistic intelligence according to Thomas Armstrong. The 3rd graders 
of SDIT LHI Yogyakarta are able to write better than other children of their age, 
make stories or tell jokes and stories, have good memories for names, places, 
dates or trivia, like word games, Spelling words accurately (spelling progressively 
advanced, or higher than his age), appreciating nonsense poems / poems, 
wordplay, language games, listening to the spoken word (stories, radio comments, 
and audio books ), Own and add  new  vocabulary, communicates with others in a 
very good oral way. Based on the results of this study there are some suggestions 
that children's literature is able to influence the linguistic intelligence of the child, 
for that classroom teachers and librarians should pay more attention to interest in 
reading children and always motivate students in reading. So that linguistic 
intelligence can be more developed. 

. 

 

Keyword: Children literature, linguistic intelligences 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bukan menjadi sebuah rahasia lagi bahwa buku adalah gudangnya ilmu. 

Bahkan, meski saat ini banyak informasi yang beredar di dunia maya, hampir bisa 

dipastikan semua informasi di sana berasal atau minimal berawal dari sebuah 

buku. Sebab buku adalah catatan sejarah dan kisah yang ditulis dengan banyak 

referensi. Menurut Nurgiyantoro (2013:1-2) sebagaimana halnya manusia dewasa 

anak pun membutuhkan informasi tentang dunia tentang segala sesuatu yang ada 

dan terjadi di sekelilingnya. Pemenuhan rasa ingin tahu pada anak dapat dipenuhi 

berbagai cara, salah satunya lewat bacaan. Menurut Asfandiyar (2012:32) pada 

dasarnya setiap manusia dibekali Tuhan dengan rasa ingin tahu yang tidak pernah 

terpuaskan. Bekal inilah yang kemudian memudahkan keinginan dengan terus 

belajar. 

Menurut Nurgiyantoro (2013: 197) anak belum mampu memilih bacaan 

sastra yang baik untuk dirinya sendiri. Anak akan membaca apa saja bacaan yang 

ditemui tak peduli cocok atau tidak untuknya karena belum tahu. Agar anak dapat 

memperoleh bacaan yang sesuai dengan perkembangan dirinya orang tua, guru, 

dan pustakawan harus peduli dengan bacaan yang dikonsumsikannya kepadanya. 

Menurut Quezts dalam (Masruri, dkk, 2006:128) buku membuat anak menjadi 

sensitif baik terhadap diri mereka maupun orang lain. Selain itu, literatur dapat 

membantu anak-anak melihat solusi terhadap suatu masalah, mengurangi 
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kebingungan bahkan dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan kesulitan 

belajar. 

Membaca buku merupakan hal penting bagi anak-anak. Buku yang cocok 

untuk anak-anak adalah literatur anak. Menurut Lasa Hs (2009:191) literatur anak 

adalah buku khusus yang ditulis untuk anak-anak, biasanya terdiri dari cerita fiksi, 

petualangan, kepahlawanan, ilustrasi dan disertai CD atau DVD. Sedangkan, 

menurut Huck (2004: 4-5) mengatakan literatur anak adalah buku bacaan yang 

dikhususkan untuk anak-anak yang dapat memberikan reflek atau pengaruh emosi 

dan pengalaman untuk anak-anak. Jenis literatur anak menurut Lynch-Brown 

(2005:43-218)  yakni fiksi dan nonfiksi. 

Jadi untuk memenuhi hak tersebut, maka perlunya mengajarkan anak 

betapa pentingnya membaca. Pemenuhan kebutuhan bacaan anak merupakan 

sesuatu yang penting dan tidak dikalahkan oleh pemenuhan kebutuhan yang lain 

seperti barang-barang mainan. Hal ini semakin disadari bahwa buku bacaan dapat 

membentuk kesadaran dan kemampuan berliterasi anak-anak. Sejak kecil anak-

anak harus sudah mulai dibiasakan untuk membaca agar dapat mengasah 

kemampuannya atau kecerdasannya. 

Literatur anak memiliki peran penting untuk menumbuhkan kecerdasan 

anak yang salah satunya yakni kecerdasan linguistik. Menurut Armstrong 

(2013:6) kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan kata-kata 

secara efektif, baik lisan maupun tulisan. Kecerdasan mencakup kemampuan 

beradaptasi dengan lingkungan baru atau perubahan lingkungan saat ini, 

kemampuan untuk mengevaluasi dan menilai, kemampuan untuk memahami ide-
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ide yang kompleks, kemampuan untuk berpikir produktif, kemampuan untuk 

belajar cepat dan belajar dari pengalaman dan bahkan kemampuan untuk 

memahami hubungan. Menurut Lwin (2008:4) kecerdasan dapat dibina melalui 

latihan. Dengan kata lain, jika anak tidak dilahirkan dengan bakat bahasa, melalui 

latihan anak akan denan sendirinya mengembangkan kecerdasan bahasanya, salah 

satunya yakni dengan membaca. 

Berdasarkan SKL (Standar Kompetensi Lulusan) Kurikulum 2013  pada 

jenjang Sekolah Dasar yang telah dipaparkan, terdapat kompetensi yang harus 

dimiliki oleh siswa Sekolah Dasar yaitu keterampilan mendengar, berbicara, 

membaca, menulis serta kemampuan dalam berkomunikasi secara jelas dan santun 

karena siswa dituntut aktif dalam pembelajaran. Kompetensi-kompetensi tersebut 

berkaitan dengan kecerdasan siswa dalam berbahasa yang biasa disebut dengan 

kecerdasan linguistik. 

Somadayo dalam (Triatma, 2016:166) memaparkan  bahwa setiap aspek 

kehidupan melibatkan  kegiatan membaca. Oleh karena itu, kecerdasan linguistik 

sangat berperan dalam kehidupan manusia karena menyangkut dengan 

keterampilan membaca, mendengar, menulis dan berbicara. Keterampilan-

keterampilan ini sangat penting dimiliki oleh anak-anak karena dalam 

pembelajaran juga memerlukan keterampilan tersebut. Bukan hanya untuk 

pembelajaran bahasa namun untuk memahami pelajaran lainnya juga memerlukan 

keterampilan tersebut. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Lwin (2008:12) anak-

anak yang mampu memahami dan menggunakan bahasa, pada akhirnya akan 
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membuka pintu untuk menguasai berbagai pelajaran seperti sains, matematika dan 

sejarah. 

Namun dewasa ini kenyataannya, minat  membaca masyarakat khususnya 

anak sebagai pelajar saat ini masih rendah (Triatma, 2016:166). Dalam jurnal lain, 

yakni Jurnal Unpad Vol.4 No.2, Arumdini,Winoto dan Anwar (2016:159) 

menyebutkan kebiasaan masyarakat Indonesia dalam membaca dan menulis masih 

terbilang sangat rendah. Hal ini merujuk pada hasil survei United Nations 

Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) pada 2011, indeks 

tingkat membaca masyarakat Indonesia hanya 0,001 persen. Artinya, hanya ada 

satu orang dari 1000 penduduk yang masih ‘mau’ membaca buku secara serius 

(tinggi). Sedangkan rata-rata indeks tingkat membaca di negara-negara maju ber- 

kisar antara 0,45 hingga 0,62. Kondisi ini menempatkan Indonesia pada posisi 124 

dari 187 negara dalam penilaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Oleh 

karena itu, perlunya kecerdasan linguistik anak diasah sejak dini yakni dengan 

membiasakan anak untuk membaca literatur anak agar kemampuan kecerdasan 

linguistik anak dapat berkembang. 

Sebagaimana hal ini telah dikemukakan oleh Ayan dalam Hernowo (2005: 

36-37) bahwa membaca memiliki beberapa manfaat pada beberapa perkembangan 

kecerdasan, diantaranya: pertama, menambah kosa kata, pengetahuan, 

kemampuan menyatakan perasaan. Kedua, memicu untuk berimajinasi dengan 

segala kejadian lokasi dan karakter. Ketiga, membaca juga dapat mengajak untuk  

berinstropeksi diri mengenai nilai, perasaan, dan kemampuan berhubungan 

dengan orang lain. Hal ini juga dikemukakan pula oleh Dooman (1991:19) bahwa 
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membaca merupakan salah satu fungsi yang paling penting dalam hidup karena 

semua proses belajar didasarkan pada kemampuan membaca sehingga penelitian 

ini sangat penting untuk dilaksanakan untuk pembelajaran berikutnya. 

Menurut Huck (2004: 44) perkembangan anak dan literatur seorang anak 

pada usia 8 dan 9 tahun ini kebanyakan sudah mampu membaca dengan lancar. 

Selain itu, tidak hanya mampu membaca saja namun sudah mampu menyerap inti 

dari bacaan tersebut. Anak usia ini menganggap membaca merupakan tahap yang 

menyenangkan. Berdasarkan usia tersebut buku yang cocok untuk dibaca adalah 

buku yang masih menggunakan cover book dan teks lebih sedikit dari pada 

ilustrasi. Seperti novel, tapi banyak ilustrasi gambar di dalamnya. 

Pada anak usia 8 atau 9 tahun anak-anak termasuk anak masa sekolah yang 

masih dalam tahap perkembangan, salah satunya yakni perkembangan bahasa. Hal 

ini didukung pula oleh Allen (2010:185-199) bahwa anak berumur 7-9 tahun 

memiliki sikap sosial yang masih berkembang, akan tetapi pada umur 7 tahun 

anak belum memiliki kemampuan bahasa dalam membaca dan memahami 

literatur dengan bagus. 

Perpustakaan merupakan bagian yang sangat penting dalam memenuhi 

kebutuhan informasi. Dalam hal perpustakaan sekolah, perpustakaan sekolah juga 

harus mampu memenuhi kebutuhan siswa-siswanya. Karena menurut Lasa Hs 

(2009:280) perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan di 

sekolah dan merupakan bagian dari integral sekolah itu, sebagai sumber belajar 

dan mendukung tercapainya pendidikan sekolah tersebut. Pengadaan koleksi 
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perpustakaan sekolah haruslah up to date khususnya yang berkaitan dengan 

literatur anak. 

Perpustakaan inilah yang akan membantu dan memudahkan anak dalam 

mengembangkan bacaannya dan pengetahuannya melalui koleksi-koleksi literatur 

anaknya. Berdasarkan pengamatan peneliti, dewasa ini perkembangan anak pun 

mulai mengalami perubahan. Banyak anak yang sudah mulai sadar akan bakatnya 

dan mulai mengembangkan minatnya. Banyak wadah yang bisa dimanfaatkan 

anak-anak untuk berkarya seperti menulis di majalah-majalah maupun berbicara 

dalam sebuah pidato. Bahasa mereka mulai terasah ketika mereka sering membaca 

buku bacaan literatur anak maupun buku pengetahuan, mampu memanfaatkan 

fasilitas yang ada di sekitar seperti perpustakaan sehingga sekarang mulai banyak 

ditemukan anak-anak Indonesia yang masih kecil dapat berkarya di dunia tulis 

menulis maupun lisan, pintar dan mulai mengembangkan bakatnya sejak kecil. 

Hal ini sudah terbukti pada beberapa penerbit yang telah menerbitkan beberapa 

karya dari anak-anak yang mengirimkan karyanya, salah satunya yakni penerbit 

Al Mizan. 

Perpustakaan    sekolah sesuai dengan fungsinya merupakan pusat 

informasi yang sangat berpengaruh bagi peningkatan kualitas pendidikan. 

Kenyataan hampir bahwa semua sekolah yang memiliki reputasi baik, memiliki 

perpustakaan yang baik pula.  SDIT LHI bertempat di Jalan Karanglo, Jogoragan, 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. SDIT LHI mulai dibangun akhir tahun 2007 

sekitar akhir bulan November atau awal bulan Desember 2007 melalui kerja sama 

antara Yayasan Mecca Foundation dengan Qatar Charity. Sekolah ini mulai 
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ditempati pada bulan Juli 2008 pada awal tahun ajaran baru. Perpustakaan sekolah 

dibangun bersamaan dengan dibangunnya SDIT LHI. Perpustakaan SDIT LHI 

merupakan jantung sekolah dari sekolah SDIT LHI itu sendiri. 

Perpustakaan SDIT LHI ini pada awalnya belum tertata dan belum ada staf 

atau pustakawan yang menangani khusus. Selain itu perpustakaan ini juga hanya 

dibuka pada saat jam istirahat. Kemudian pada awal tahun ajaran baru berikutnya, 

ada usulan dari wali siswa untuk mengangkat staf pustakawan yang diambil dari 

staf pengajar atau guru. Kemudian pada tahun 2010 dilakukan pengangkatan 

pustakawan melalui seleksi. Pada tahun 2012 Perpustakaan SDIT LHI 

mengadakan seleksi pengangkatan pustakawan tambahan. Sementara itu, 

pustakawan yang sudah ada sebelumnya diangkat menjadi kepala perpustakaan. 

Baru pada bulan Juli 2015 Perpustakaan SDIT LHI kembali mengadakan seleksi 

pengangkatan pustakawan baru. Hal ini dikarenakan pustakawan yang lama sudah 

tidak lagi bertugas di Perpustakaan SDIT LHI. 

Berdasarkan wawancara kepada salah satu pustakawan yang ada di SDIT 

LHI yakni bernama Ustadzah Lia. Beliau mengatakan mayoritas koleksi yang ada 

di Perpustakaan SDIT LHI ini adalah koleksi literatur anak. Perpustakaan SDIT 

LHI ini cukup aktif dalam mengadakan berbagai kegiatan yang membuat siswa 

tertarik untuk memanfaatkan fasilitas perpustakaan sehingga para siswa cukup 

aktif dalam memanfaatkan fasilitas perpustakaan termasuk koleksi-koleksi 

literatur anaknya. 
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Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain Best Reader Of The Month yakni 

sebuah penghargaan untuk para siswa yang rajin membaca buku ataupun 

meminjam buku  di perpustakaan. Selanjutnya Reading Group yakni kegiatan 

membaca buku yang dilaksanakan seminggu sekali untuk meningkatkan 

kemampuan membaca siswa. Selanjutnya  OBB (Oktober Bulan Bahasa), yakni  

serangkaian lomba yang diadakan oleh pihak perpustakaan untuk mengolah 

kebahasaan anak-anak, lomba-lomba ini biasanya seputar lomba menulis cerpen, 

membaca puisi, pidato, dan lain-lain. Kegiatan OBB ini diadakan selama bulan 

Oktober dan puncaknya yakni penghargaan untuk pemenang lomba. Selain itu 

juga masih banyak kegiatan lainnya. Berdasarkan pengamatan peneliti pada 

prapenelitian, para siswa juga sering berdiskusi di perpustakaan bersama dengan 

teman-teman lainnya mengenai buku bacaan yang mereka baca dan mereka saling 

bertukar informasi atau cerita yang telah mereka baca dari buku. Siswa cenderung 

aktif di perpustakaan dengan memanfaatkan waktunya jika sedang istirahat 

ataupun sedang menunggu jemputan orang tua untuk membaca buku, bermain 

ataupun sekedar bercakap-cakap dengan para pustakawan di perpustakaan. 

Melihat fenomena tersebut peneliti tertarik untuk meneliti dampak dari 

lieratur anak terhadap perkembangan kecerdasan linguistic anak siswa kelas 3 

SDIT LHI berdasarkan banyaknya koleksi literatur anak yang ada di Perpustakaan 

SDIT LHI Yogyakarta ini dan juga siswa aktif dalam memanfaatkan literatur anak 

yang ada di perpustakaan. Siswa juga mampu mengungkapkan apa yang telah 

mereka baca dari buku. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti akan membahas 

bagaimana peranan literatur anak dalam mengembangkan kecerdasan linguistik 
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anak. Namun pada penelitian ini, peneliti akan memfokuskan pada siswa kelas 3 

SDIT LHI. Karena pada siswa kelas 3 usianya rata-rata 8 atau 9 tahun yang mana 

pada usia itu adalah masa dimana perkembangan bahasa mereka mulai 

berkembang. 

Mengingat mereka adalah para siswa yang rajin membaca, mampu 

mengungkapkan apa isi dari bacaan tersebut ataupun sekarang banyak anak 

Indonesia yang telah melahirkan karya tulisan yang mana di SDIT LHI ini banyak 

karya yang telah diterbikan oleh para siswanya, salah satnya yakni dalam buku  

“Misteri Hutan”. Hal tersebut terjadi karena seringnya mereka membaca. Hal ini 

merupakan komponen atau kompetensi dalam kecerdasan linguistik. Anak-anak 

mampu mengembangkan kecerdasan linguistik mereka dengan cara mereka 

sendiri salah satunya yakni membaca buku cerita maupun mendengarkan cerita. 

Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti “Bagaimana Dampak Literatur Anak 

terhadap Pengembangan Kecerdasan Linguistik Anak Pada Siswa Kelas 3 SDIT 

LHI Yogyakarta?”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

peneliti di atas, maka rumusan masalah yang dikemukakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah dampak literatur anak terhadap 

pengembangan kecerdasan linguistik anak pada siswa kelas 3 SD di SDIT LHI 

Yogyakarta? 
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1.3 Fokus Penelitian 

Fokus  penelitian merupakan batasan masalah yang akan diteliti karena 

terlalu luasnya masalah sehingga peneliti perlu membatasi masalah. Berdasarkan 

latar belakang di atas maka berdasarkan rumusan masalah di atas, maka fokus 

penelitian yang akan dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

dampak literatur anak di Perpustakaan SDIT LHI Yogyakarta sehingga dapat 

mengembangkan kecerdasan linguistik anak. Fokus penelitian dilakukan pada 

siswa kelas 3 SDIT LHI Yogyakarta . 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan alasan utama yang menjadi tolok ukur 

orientasi sebuah penelitian yang hendak dilaksanakan. Mengacu dari rumusan 

masalah di atas tujuan dari penelitian tentang dampak literatur anak terhadap 

pengembangan kecerdasan linguistik anak pada siswa di kelas 3 SDIT LHI 

Yogyakarta adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan dampak literatur anak 

dalam pengembangan kecerdasan linguistik anak di kelas 3 SDIT LHI 

Yogyakarta. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya wacana 

keilmuan yang berkembang khususnya bidang Ilmu Perpustakaan bagi civitas 

akademika terkait tentang literatur anak dan perananya dalam pengembangan 
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kecerdasan linguistik anak sehingga dapat membantu dalam bidang pendidikan 

maupun penelitian. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peneliti 

selanjutnya dan berguna untuk pihak SDIT LHI Yogyakarta baik dalam 

pembelajaran maupun menambah pengetahuan khususnya bagi guru-guru dan 

pustakawan agar dapat dijadikan pertimbangan dalam mendidik siswa-siswa 

terkait dengan penggunaan literatur anak maupun pengadaan literatur anak. 

1.5 Sistmatika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini disusun secara sistmatis dalam 

lima bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah yang berisi 

tentang masalah yang akan diteliti. Masalah merupakan penyimpangan atau 

kesenjangan antara yang ada dilapangan dengan teori yang ada sehingga masalah 

tersebut. Kemudian rumusan masalah, yakni acuan dalam penyusunan penelitian. 

Kemudian fokus penelitian, merupakan batasan masalah yang akan diteliti. 

Tujuan penelitian berisi tentang tujuan diadakannya penelitian ini dan manfaat 

dari penelitian merupakan hasil akhir yang akan dicapai dari penelitian. 

Bab II Kajian pustaka dan landasan teori. Kajian pustaka dalam penelitian 

ini berisi tentang penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya oleh 

peneliti lain. Landasan teori memuat teori-teori yang digunakan untuk 

menerangkan masalah yang telah dirumuskan dalam penelitian ini.  
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Bab III Metode Penelitian. Metode penelitian berisi tentang gambaran 

secara umum metode penelitian yang digunakan oleh peneliti. Jenis penelitian 

tentang jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti. Subjek dan objek yang akan 

diteliti dalam penelitian ini. Tempat dan waktu berkaitan dengan dimana, kapan 

penelitian ini akan dilakukan dan alasan pemilihan tempat. Informan penelitian 

tentang orang atau benda yang akan dijadikan sebagai sumber data penelitian. 

Instrumen penelitian tentang alat yang akan digunakan dalam proses penelitian. 

Metode pengumpulan data tentang teknik yang digunakan dalam pengumpulan 

data. Analisis data tentang penjelasan dalam penganalisaan data penelitian yang 

diperoleh melalui metode pengumpulan data agar mudah dipahami oleh orang dan 

diri sendiri. Pengujian uji keabsahan data berisi tentang teknik atau cara yang 

digunakan dalam pengujian keabsahan data yang diproleh.   

BAB IV berisi gambaran umum, uji keabsahan data dan pembahasan. 

Gambaran umum berisi tentang gambaran lokasi penelitian. uji keabsahan data 

tentang deskripsi pelaksanaan penelitian dari awal higga akhir. Pembahasan berisi 

tetang bagaimana dampak literatur anak terhadap pengembangan kecerdasan 

linguistik anak pada siswa kelas 3 SDIT LHI 

BAB V penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 



1 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Dari hasil penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dampak 

literatur anak terhadap pengembangan kecerdasan linguistik anak pada siswa kelas 

3 SDIT LHI Yogyakarta yang ditinjau dari 10 ciri-ciri kecerdasan linguistik 

menurut Thomas Armstrong adalah sebagai berikut : 

1. Menulis cerita lebih baik dari anak lain seusianya. Melalui literatur anak, anak 

yang sering membaca akan memiliki kemampuan menulis lebih baik dari anak 

lain susianya. Anak mampu menuangkan imajinasinya berupa hasil karya 

tulisan berupa cerpen. 

2. Bercerita/dongeng atau menceritakan lelucon dan cerita. Literatur anak mampu 

mempengaruhi pengetahuan atau informasi anak yang mana dapat 

menghasilkan suatu cerita lelucon ataupun dongeng. Apabila buku yang telah 

dibacanya dirasa bagus atau pengalamannya menarik untuk diceritakan, maka 

anak-anak ingin menceritakan kepada temannya. 

3. Memiliki ingatan  yang baik untuk nama, tempat, tanggal, atau hal-hal sepele. 

Melalui literatur anak, anak mampu mengingat nama-nama tokoh dalam cerita.  

4. Suka permainan kata. Literatur anak mampu memberikan pengetahuan kepada 

anak dan meningkatkan kosakata anak sehinggga anak yang sering membaca 

menyukai permainan kata seperti permainan teka-teki silang dan mampu 

menyelesaikannya. 
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5. Senang membaca buku. Siswa mampu merasakan senang dalam membaca 

buku dan menikmati membaca buku. Literatur anak mampu mempengaruhi 

anak-anak untuk lebih mencintai buku dan senang membaca buku karena 

ceritanya bagus, membuat penasaran, dan banyak ilmunya. 

6. Mengeja kata-kata secara akurat ( perkembangan ejaannya sudah ditingkat 

lanjut, atau lebih tinggi dari usianya). Literatur anak menyajikan berbagai 

cerita, informasi, dan pengetahuan yang baik untuk anak-anak. Dari cerita 

dalam literatur anak yang bervariasi dan membuat anak untuk lebih tertarik 

membacanya, maka anak akan terus membacanya sehingga mereka lancar 

dalam membaca dan mengeja secara akurat. Jadi, literatur anak mampu 

menumbuhkan kemampuan membaca dan mengeja kata-kata secara akurat. 

7. Menghargai sajak/ puisi omong kosong, permainan kata, permainan bahasa. 

Literatur anak mampu mempengaruhi pengetahuan mereka baik menghargai 

kata-kata ataupun permainan kata dan permainan bahasa. Mereka mampu 

menilai seperti puisi itu merupakan kata-kata yang indah dan pantun itu lucu. 

8. Suka mendengarkan kata yang diucapkan (cerita, komentar dalam radio, dan 

buku-buku audio). Literatur anak mampu memberikan pengaruh siswa untuk 

mendengarkan cerita lebih lanjut, literatur anak mampu menarik siswa untuk 

mendengarkan ataupun membuat siswa fokus kembali. Setelah mendengarkan, 

maka akan  menghasilkan gagasan baru ataupun pengetahuan yang baru. 

Literatur anak mampu membangkitkan anak untuk mendengarkan dan fokus 

kembali. 
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9. Memiliki dan menambah kosakata baru. Literatur anak menyajikan berbagai 

macam cerita dan kosakata yang menarik yang terkadang kosakata tersebut 

belum pernah dijumpai atau diketahui oleh pembacanya sehingga siswa 

mendapatkan kosakata baru yang mana kosakata tersebut belum pernah 

dijumpai sebelumnya. Dari kejadian tersebut maka akan menumbuhkan atau 

mengembangakan kosakata baru dalam pengetahuan anak-anak. 

10. Berkomunikasi dengan orang lain dengan cara lisan yang sangat baik. Siswa 

sering bertanya atau sering mengungkapkan pendapatnya. Siswa mampu 

bertanya kepada guru saat mereka tidak tahu dan bertanya kepada pustakawan 

untuk mengetahui apakah ada buku baru yang bisa dibaca dan juga seringnya 

mereka saling bercerita ke sesama teman. 

Dalam Teori Thomas Armstrong yang ke-9 adalah memiliki kosakata yang 

baik untuk usianya, hal ini berbeda ketika saat melakukan penelitian. Peneliti 

menemukan sebuah teori baru yakni memiliki dan menambah kosakata baru. 

Teori ini lebih tepat digunakan pada kondisi anak-anak ketika peneliti melakukan 

penelitian. Teori ini ditemukan peneliti pada saat melakukan penelitian. Melalui 

literatur anak, maka akan menambah kosa kata baru pada anak.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang dampak literatur anak terhadap 

pengembangan kecerdasan linguistik anak pada siswa kelas 3 SDIT LHI 

Yogyakarta penulis memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Literatur anak mampu mempengaruhi kecerdasan linguistik anak, untuk itu 

guru kelas dan pustakawan sebaiknya selalu memperhatikan minat baca anak 

karena siswa kelas 3 SDIT LHI sebenarnya semua suka membaca. Jadi minat 

baca harus diperhatikan dan dipertahankan agar tidak turun dan terarah. Juga 

selalu memotivasi siswa dalam membaca sehingga kecerdasan linguistik bisa 

lebih berkembang. 

2. Guru dan pustakawan hendaknya menciptakan lingkungan yang menstimulus 

perkembangan linguistik siswa. Hal itu dilakukan dengan cara melibatkan 

anak-anak ke dalam kegiatan kemudian memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan kecerdasan linguistik.  

3. Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan dan kelemahan baik segi 

teknis ataupun nonteknis, maka saran peneliti berharap penelitian selanjutnya 

adalah penelitian selanjutnya bisa menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

agar benar-benar diketahui dampak literatur anak terhadap pengembangan 

kecerdasan linguistik anak. Pada penelitian ini hanya mengambil responden 

dari siswa klas 3 SDIT LHI Yogyakarta sebaiknya peneliti selanjutnya 

mengambil responden dengan jumlah populasi yang lebih beragam.
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GLOSSARIUM 

 

Best reader of the month : Merupakan program bulanan untuk memberikan 
penghargaan kepada pemustaka dalam hal ini siswa 
yang rajin membaca 

GLS    : Gerakan Literasi Sekolah, upaya menyeluruh yang 

melibatkan semua warga sekolah (guru, peserta 
didik, orang tua/wali murid) dan masyarakat, 
sebagai bagian dari ekosistem pendidikan 

Kecerdasan  : Suatu kemampuan untuk memecahkan dan 

kemampuan untuk menghasilkan produk yang 
memiliki nilai budaya 

Kecerdasan linguistik : kemampuan untuk menggunakan bahasa baik lisan 

maupun tulisan secara tepat dan akurat 

Library class  : Merupakan program pengenalan perpustakaan 

kepada siswa baru dan siswa lama 

Literatur anak   : buku khusus yang ditulis untuk anak-anak, 

biasanya terdiri dari cerita fiksi, petualangan, 
kepahlawanan, ilustrasi dan disertai CD atau DVD 

Linguistik  : Ilmu bahasa 

Mecca foundation : Sebuah yayasan yang membantu berdirinya SDIT 

LHI Yogyakarta 

Morning motivation : Cerita inspiratif untuk memberikan motivasi positif 

di setiap pagi hati pada jam 07.00 di setiap masing-
masing kelas 

OBB : Merupakan kepanjangan dari Oktober Bulan 

Bahasa yang merupakan kegiatan tahunan 
perpustakaan SDIT LHI. berupa pengadaan lomba-
lomba bagi siswa agar siswa menjadi semangat, 
memiliki daya kreatifitas dan mengembangkan 
bakatnya dalam hal bahasa  

Pop-up book  : Sebuah kartu atau buku yang ketika dibuka bisa 
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menampilkan bentuk 3 dimensi atau timbul  

Qatar Charity : Organisasi non-pemerintah yang membantu 

berdirinya SDIT LHI Yogyakarta 

Reading Group : Merupakan program sekolah, yakni kegiatan 

membaca untuk mengasah reading comprehension 

SDIT LHI  : Nama sekolah yang kepanjangannya adalah 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Luqman Al Hakim 
Internasional 
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Lampiran 1. Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN 1 

Hari/Tanggal : Selasa, 04 April 2017 

Waktu  : 07.00 – 15.30 

Kegiatan: 

Pada pukul 06.50 peneliti telah sampai di SDIT LHI Yogyakarta. Peneliti 

langsung masuk perpustakaan karena perpustakaan sudah dibuka. Sambil 

menunggu pustakawan datang, peneliti melakukan persiapan. Setelah kepala 

perpustakaannya tiba, peneliti langsung minta ijin untuk mengambil data dan 

membuat janji untuk melakukan wawancara dengan kepala perpustakaan. 

Selanjutnya peneliti mulai mengambil data yang ada di perpustakaan baik berupa 

foto, pengamatan langsung, maupun data dokumen. Setelah kepala merasa ada 

waktu luang beliau mengijinkan saya untuk wawancara dengan beliau dan 

penelitipun melakukan wawancara pada kepala perpustakaan. selain wawancara 

kepada kepala perpustakaan peneliti juga mencari informan siswa kelas 3 dan 

berhasil melakukan wawancara (sebelum wawancara peneliti mengecek kriteria 

informan terlbih dulu baru dilanjutkan dengan wawancara). Hari pertama ini 

peneliti berhasil mewawancarai kepala perpustakaan dan 3 siswa kelas 3 yang 

memiliki kriteria sebagai informan. Selanjutnya peneliti juga masuk ke kelas 3 

dan membuat janji dengan guru kelas kapan bisa di wawancarai dan menjelaskan 

perihal tentang penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti di kelas 3. Peneliti 

berhasil membuat janji dengan para ustadzah kelas 3. Selain membuat janji 

dengan ustadzah, peneliti juga meminta ijin untuk mengambil dokumentasi berupa 

foto yang ada di kelas 3 baik ruangan maupun perpustakaan mininya.  
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CATATAN LAPANGAN  

Hari/Tanggal : Kamis, 06 April 2017 

Waktu  : 07.00 – 14.00 

Kegiatan: 

Peneliti sampai di sekolah pukul 06.50 Wib. Kemudian langsung ke perpustakaan 

melakukan persiapan untuk ikut dalam kegiatan morning motivation yang ada di 

kelas 3. Jam 07.00 peneliti masuk ke kelas 3 untuk ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan morning motivation. Dalam kegiatan ini peneliti mengamati dan 

mengambil foto. Selain itu juga sedikit mengambil informasi atau bertanya-tanya 

kepada para ustadzah mengenai kegiatan morning motivation ini. Hari ini juga 

peneliti mendapatkan informasi dari guru kelas bahwa minggu ini belum ada 

pembelajaran maka peneliti belum bisa mengambil data mengenai proses belajar 

siswa kelas 3 karena minggu ini persiapan untuk festival sekolah dan untuk 

minggu depan sekolah libur selama satu minggu karena digunakan untuk ujian 

siswa kelas 6. Setelah morning motivation selesai peneliti kembali ke 

perpustakaan dan melakukan wawancara kepada pustakawannya yakni ustadzah 

Lia. Setelah selesai wawancara dengan pustakawan, peneliti sambil mengamati 

keadaan sekitar peneliti mengetik data hasil wawancara. Di sela-sela itu peneliti 

juga melakukan wawancara kepada siswa kelas 3 yang menjadi kriteria informan 

dengan cara mendekati anak terlebih dahulu dan mengajak ngobrol terlebih 

dahulu. Hari ini peneliti berhasil mewawancarai pustakawan dan 4 siswa kelas 3. 
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CATATAN LAPANGAN 3 

Hari/Tanggal : Jum’at, 07 April 2017 

Waktu  : 07.00 – 15.30 

Kegiatan: 

Peneliti tiba di sekolah pada jam 06.50 Wib. Hari ini jadwalnya adalah wawancara 

dengan Ustadzah Asni dan Ustadzah Anita (guru kelas dari kelas 3B). Sambil 

menunggu ustadzah Asni, peneliti melakukan persiapan. Peneliti melakukan 

wawancara pada jam 07.30 di perpustakaan. setelah wawancara selesai peneliti 

mengetik data wawancara sambil mengamati keadaan sekitar. Di siang hari pada 

jam istirahat kedua yakni jam 12.15 peneliti melakukan wawancara dengan 

ustadzah Anita (guru kelas dari kelas 3A). Setelah selesai melakukan wawancara 

peneliti kembali mengetik hasil wawancara dan data yang telah di dapatkan.   
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CATATAN LAPANGAN 4 

Hari/Tanggal : Senin, 11-19 April 2017 

Waktu  : 07.00 – 15.00 

Kegiatan: 

Melanjutkan kembali pengumpulan data berhubungan dengan siswa kelas 

3 SDIT LHI. Peneliti menggunakan wawancara bebas namun juga menggunakan 

pedoman wawancara untuk tetap fokus. peneliti melakukan wawncara selama 

masa itu dan setelah itu mengamati informan dalam kesehariannya. Peneliti juga 

mengambil dokumentasi slama masa penelitian. Dan membaca-baca tulisan karya 

siswa. Selain itu peneliti juga mengerjakan skripsi di sela-sela waktu senggang. 

Pada tanggal 10 April 017 peneliti kembali mengikuti kegiatan morning 

motivation adan pada tanggal 18 dan 19 peneliti mengikuti kegiatan reading 

group serta mengamati kegiatannya maupun informan. Pada tanggal 18 April 

2017 adalah jadwal reading group siswa putri kelas 3 SDIT LHI dan tanggal 19 

adalah kegiatn reading group siswa putra kelas 3 SDIT LHI. Reading group 

dilakukan di bawah kepengawasan dan bimbingan ustadzah Anita dan Ustadzah 

Asni. Reading group dilaksanakan mulai jam 13.00- 14.30 WIB.   
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Lampiran 2. Checklist Pengamatan Siswa 

CHECKLIST PENGAMATAN SISWA 

Nama 
Informan 

Ciri-Ciri Keterangan 
Menulis lebih 
baik dari anak 
lain seusianya 

Siswa telah mampu menulis 
dengan baik dan sesuai dngan 
tata bahasa. siswa mampu 
mengerjakan tugas bahasa 
indonesia, membuat cerpen 
dan mampu menulis huruf 
tegak bersambung 

Informan 1 √ 
Informan 2 √ 
Informan 3 √ 
Informan 4 √ 
Informan 5 √ 
Informan 6 √ 
Informan 7 √ 
Informan 8 √ 
Informan 9 √ 
Informan 10 √ 
Informan 11 √ 
Informan 12 √ 
Informan 13 √ 
Informan 14 √ 
Informan 15 √ 

 

Nama 
Informan 

Ciri-Ciri Keterangan 
Membuat 
cerita/dongeng 
atau menceritakan 
lelucon dan cerita 

Siswa telah mampu membuat 
cerpen yang hasilnya telah 
menjadi koleksi perpustakaan. 
Siswa juga mampu bercerita 
kepada temannya. Selain iu 
juga di waktu senggang 
mereka juga sering membuat 
komik atau cerita humor 

Informan 1 √ 
Informan 2 √ 
Informan 3 √ 
Informan 4 √ 
Informan 5 √ 
Informan 6 √ 
Informan 7 √ 
Informan 8 √ 
Informan 9 √ 
Informan 10 √ 
Informan 11 √ 
Informan 12 √ 
Informan 13 √ 
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Informan 14 √ 
Informan 15 √ 

 

Nama 
Informan 

Ciri-Ciri Keterangan 
Memiliki 
ingatan  yang 
baik untuk 
nama, tempat, 
tanggal, atau 
hal-hal sepele 

 

Siswa mampu mengingat 
nama-nama tokoh, tempat 
yang ada dalam cerita. Siswa 
juga mampu mengingat 
informasi atau instruksi dari 
ustadz/ustadzah 

Informan 1 √ 
Informan 2 √ 
Informan 3 √ 
Informan 4 √ 
Informan 5 √ 
Informan 6 √ 
Informan 7 √ 
Informan 8 √ 
Informan 9 √ 
Informan 10 √ 
Informan 11 √ 
Informan 12 √ 
Informan 13 √ 
Informan 14 √ 
Informan 15 √ 
 

Nama 
Informan 

Ciri-Ciri Keterangan 
Suka permainan 

kata 
 
 Siswa suka permainan teka-teki 

silang dan mampu 
menyelesaikannya sesuai 
dengan petunjuk. Siswa 
bermain teka-teki silang di 
perpustakaan yaitu di majalah 
cilukba 

Informan 1 √ 
Informan 2 √ 
Informan 3 √ 
Informan 4 √ 
Informan 5 √ 
Informan 6 √ 
Informan 7 √ 
Informan 8 √ 
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Informan 9 √ 
Informan 10 √ 
Informan 11 √ 
Informan 12 √ 
Informan 13 √ 
Informan 14 √ 
Informan 15 √ 

 

Nama 
Informan 

Ciri-Ciri Keterangan 
Senang membaca 
buku 

 
 

Siswa sangat menyukai 
membaca buku. Setiap hari 
pasti membaca buku. Lebih 
suka memanfaatkan waktu 
luangnya dngan membaca 
buku dari pada bermain. Siswa 
juga mampu menikmati 
membaca buku karena siswa 
merasa senang dan puas ketika 
membaca buku. 

Informan 1 √ 
Informan 2 √ 
Informan 3 √ 
Informan 4 √ 
Informan 5 √ 
Informan 6 √ 
Informan 7 √ 
Informan 8 √ 
Informan 9 √ 
Informan 10 √ 
Informan 11 √ 
Informan 12 √ 
Informan 13 √ 
Informan 14 √ 
Informan 15 √ 
 

Nama 
Informan 

Ciri-Ciri Keterangan 
Mengeja kata-kata 

secara akurat ( 
perkembangan 
ejaannya sudah 
ditingkat lanjut, 
atau lebih tinggi 

dari usianya 
 

Siswa mampu membaca 
dengan lancar. Ketika 
kegiatan reading group siswa 
membacakan buku untuk 
teman-temannya. Selain itu 
jika di perpustakaan atau di 
kelas juga sering 
membacakan buku untuk 
teman-temannya dengan 
lancar sesuai dengan ejaan 
yang benar. 

Informan 1 √ 
Informan 2 √ 



141 
 

Informan 3 √ 
Informan 4 √ 
Informan 5 √ 
Informan 6 √ 
Informan 7 √ 
Informan 8 √ 
Informan 9 √ 
Informan 10 √ 
Informan 11 √ 
Informan 12 √ 
Informan 13 √ 
Informan 14 √ 
Informan 15 √ 

 

Nama 
Informan 

Ciri-Ciri Keterangan 
Menghargai sajak/ 

puisi omong 
kosong, 

permainan kata, 
permainan bahasa 

Siswa sangat menyukai puisi 
atau pantun. Mampu membuat 
puisi dan suka membaca puisi. 
Siswa mampu menilai bahwa 
puisi kata-katanya indah dan 
bagus begitu pula pantun yang 
lucu. 

Informan 1 √ 
Informan 2 √ 
Informan 3 √ 
Informan 4 √ 
Informan 5 √ 
Informan 6 √ 
Informan 7 √ 
Informan 8 √ 
Informan 9 √ 
Informan 10 √ 
Informan 11 √ 
Informan 12 √ 
Informan 13 √ 
Informan 14 √ 
Informan 15 √ 
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Nama 
Informan 

Ciri-Ciri Keterangan 
Suka 

mendengarkan 
kata yang 

diucapkan (cerita, 
komentar dalam 
radio, dan buku-

buku audio 
Siswa suka mendengarkan 
ustadzahnya ataupun 
temannya jika bercerita 
ataupun membacakan buku. 
Selain itu siswa juga suka 
menonton film mendengarkan 
dengan baik kata-kata yang 
telah di ucapkan oleh tokoh. 
Di perpustakaan sering di 
putarkan film ketika jam 
pelajaran kosong atau 
menunggu jemputan orang tua 

Informan 1 √ 
Informan 2 √ 
Informan 3 √ 
Informan 4 √ 
Informan 5 √ 
Informan 6 √ 
Informan 7 √ 
Informan 8 √ 
Informan 9 √ 
Informan 10 √ 
Informan 11 √ 
Informan 12 √ 
Informan 13 √ 
Informan 14 √ 
Informan 15 √ 
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Nama 
Informan 

Ciri-Ciri Keterangan 
Memiliki kosa 
kata yang baik 
untuk usianya 

 
Siswa mampu mnuliskan 
imajinasi mereka dalam bentuk 
cerita dengan menggunakan 
berbagai variasi kosakata baik 
secara lisan maupun tulisan. 
Mendapatkan  kosakata  baru 
setiap membaca buku yang 
menjadi penambahan dan 
pengembangan untuk 
pengetahuan kosakatanya. Anak-
anak sering membaca 
ensiklopedia sehingga cukup 
mengetahui istilah-istiah dalam 
sains yang masih awam untuk di 
dengar orang lain yang tidak 
membacanya. 

Informan 1 √ 
Informan 2 √ 
Informan 3 √ 
Informan 4 √ 
Informan 5 √ 
Informan 6 √ 
Informan 7 √ 
Informan 8 √ 
Informan 9 √ 
Informan 10 √ 
Informan 11 √ 
Informan 12 √ 
Informan 13 √ 
Informan 14 √ 
Informan 15 √ 
 

Nama 
Informan 

Ciri-Ciri Keterangan 
Berkomunikasi 
dengan orang lain 
dengan cara lisan 
yang sangat baik. 

Siswa mampu brkomunikasi 
dngan baik terhadap 
ustadz/ustadzah dan pustakawan 
yang ada di perpustakaan. Jika 
ada pertanyaan langsung 
bertanya kepada ustadzah. Jika 
di perpustakaan sering 
menanyakan buku baru kepada 
pustakawan. Jadi dapat 
dikatakan siswa mampu 
berkomunikasi secara baik 
dengan ustadzah dan 
pustakawan. Selain itu siswa 
juga mampu berkomunikasi 
dengan teman-temannya yakni 
bercerita, bergurau dan bermain 
bersama di waktu istirahat. 

Informan 1 √ 
Informan 2 √ 
Informan 3 √ 
Informan 4 √ 
Informan 5 √ 
Informan 6 √ 
Informan 7 √ 
Informan 8 √ 
Informan 9 √ 
Informan 10 √ 
Informan 11 √ 
Informan 12 √ 
Informan 13 √ 
Informan 14 √ 
Informan 15 √ 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 Pedoman wawancara dalam penelitian ini ada tiga, yaitu pedoman 

wawancara untuk siswa sebagai informan utama, pustakawan dan guru kelas dan 

bahasa Indonesia kelas 3 sebagai informan pendukung 

A. Siswa 

1. Apakah kamu suka berkunjung ke perpustakaan? 

2. Apakah kamu suka membaca? Mengapa? 

3. Buku apa yang kamu sukai? Kenapa? 

4. Apa yang kamu rasakan setelah selesai membaca? 

5. Apakah kamu suka bercerita? 

6. Cerita apa yang kamu sukai? Kenapa? 

7. Apakah kamu suka menulis? 

8. Apa yang suka kamu tulis? 

9. Apakah kamu suka membuat coretan ketika membaca buku? 

10. Nilai apa yang dapat kamu ambil dari buku yang kamu baca? 

11. Apakah kamu menemukan kata-kata baru ketika membaca buku? 

12. Apakah kamu suka menggunakan ucapan populer ketika 

berkomunikasi bersama teman-temanmu? 

13. Apakah kamu suka mengomntari buku yang kamu baca? 

14. Apakah kamu suka mendengarkan temanmu membaca/ bercerita? 

15. Apakah kamu suka pantun atau puisi? Kenapa? 
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16. Apakah kamu menyukai permainan teka-teki silang? 

17. Apakah kamu sering bertanya kepada guru/ pustakawan? 

 

B. Pustakawan  

1. Apa saja jenis buku literatur anak yang ada di perpustakaan? 

2. Apakah buku anak yang ada di perpustakaan ini selalu up to date? 

3. Apakah buku anak-anak dimanfaatkan dalam pembelajaran? 

4. Adakah kegiatan/ program yang berhubungan dengan literatur anak? 

5. Bagaimana tanggapan/ reaksi siswa dengan kegiatan tersebut? 

6. Seberapa pentingkah literatur anak di lingkungan sekolah ini? 

7. Apa peranan literatur anak bagi siswa? 

8. Pentingkah literatur anak bagi perkembangan siswa? 

9. Bagaimana minat baca siswa kelas 3 di perpustakaan SDIT LHI 

Yogyakarta? 

10. Siapakah siswa kelas 3 yang rajin ke perpustakaan? 

11. Bagaimana keterampilan membacanya di lingkunga perpustakaan? 

12. Bagaimana keterampilan menulisnya di lingkungan perpustakaan? 

apakah pernah menerbitkan suatu karya? 

13. Pentigkah kecerdasan linguistik bagi siswa? 

14. Bagaimana kecerdasan linguistik siswa kelas 3 ketika berada di 

lingkungan perpustakaan? 

15. Apakah literatur anak berperan dalam perkembangan kecerdasan 

linguistik siswa kelas 3? Bagaimana? 
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16. Apakah siswa mampu berkomunikasi dengan baik ketika di 

lingkungan perpustakaan? 

17. Bagaimana sikap siswa ketika di perpustakaan? apakah siswa 

mampu berinteraksi dengan baik di lingkungan perpustakaan? 

18. Pernahkah ada diskusi siswa di perpustakaan ini? Bagaimana mereka 

menyikapinya? Apa yang Anda lakukan?  

 

C. Guru Kelas dan Guru Bahasa Indonesia 

1. Pernahkah literatur anak dimanfaatkan dalam pembelajaran? 

2. Tertarikkah siswa dengan pembelajaran dan literatur anak yang 

digunakan? 

3. Apakah ada pembelajaran yang di adakan di perpustakaan? 

4. Apakah minat membaca siswa kelas 3 cukup tinggi? 

5. Bagaimana reaksi siswa ketika anda membacakan buku/ cerita di 

kelas? 

6. Bagaimana reaksi siswa setelah anda selesai membacakan buku atau 

menerangkan buku tersebut di kelas? 

7. Seberapa penting penggunaan literatur anak di dalam kelas, baik 

yang fiksi maupun non fiksi? 

8. Pentingkah literatur anak bagi perkembangan anak? 

9. Bagaimana peran litratur anak dalam mengembangkan kecerdasan 

linguistik siswa kelas 3? 

10. Seberapa pentingkah kecerdasan linguistik diterapkan sejak dini? 
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11. Bagaimana perkembangan kecerdasan linguistik siswa kelas 3? 

12. Bagaimana kemampuan membaca siswa di kelas 3? 

13. Bagaimana kemampuan menulis siswa di kelas 3? 

14. Bagaimanakah keterampilan mendengarkan siswa di kelas 3? 

15. Bagaimana cara siswa berkomunikasi/berbicara dengan anda? 

16. Bagaimana keaktifan berpendapat siswa di kelas? 

17. Pentingkah kecerdasan linguistik bagi siswa? 

 



 

Lampiran

INFORMA

Nama : Za

Umur : 9 

Kelas : Si
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forman 1 
forman 1 
forman 1 
forman 1 

forman 1 
forman 1 
forman 1 
forman 1 
forman 1 
forman 1 
forman 1 
forman 1 
forman 1 
forman 1 

forman 1 

Wawancara

HA

ril 2017) 

ah Putri 

RA 

: “Suka. Bi
pertama da
pulang .” 
: “Suka. ka
: “Buku ‘I 
: “Senang d
: “.kadang-
: “Menguca
hewan. Kar
baca komik
: “suka.” 
: “Suka nul
: “Kadang-
: “biasanya
: “kadang-k
: “tidak.” 
: “iya biasa
: “ suka.” 
: “Suka. Te
: “Suka, di 
rumah” 
: “kadang-k

ASIL WAW

 

iasanya dua 
an kedua s

arena bukun
Say Alhamd
dan pengen 
-kadang” 
ap Alhamdu
rena lucu d

k sehari tiga

lis komik da
-kadang.” 
a setelah bac
kadang.” 

anya bilang 

erkadang ak
majalah bo

kadang.” 

WANCARA

kali sehari,
sama di jam

nya menarik
dulillah’. K
nulis.” 

ulillah sama
dan banyak 
a kali” 

an puisi tent

ca komik pe

sama teman

ku nulis puis
obo. biasany

Men

Ust

, kalau tidak
m istirahat 

.” 
arena bukun

a komik yan
gambar jad

tang hewan 

engen nulis 

n.” 

si tntang poh
ya bermainny

ngetahui, G

adzah Asni 

k di jam istir
pertama da

nya bagus.”

ng tokohnya 
di suka. Aku

atau pohon

komik.” 

hon dan hew
ya sama tem
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INFORMA

Nama : H

Umur : 9 

Kelas : Si

1. Info

2. Info
3. Info

4. Info

5. Info

6. Info

7. Info

8. Info
9. Info
10. Info

11. Info
12. Info
13. Info
14. Info
15. Info

16. Info

17. Info

AN 2 (4 Apr

Hafsha Alifa 

Tahun 

iswa 3A 

forman 2 

forman 2 
forman 2 

forman 2 

forman 2 

forman 2 

forman 2 

forman 2 
forman 2 
forman 2 

forman 2 
forman 2 
forman 2 
forman 2 
forman 2 

forman 2 

forman 2 

ril 2017) 

Uzhma 

: “Suka. Bi
dan kedua a
: “Suka. Bi
: “Buku mu
muslim b
ensiklopedi
bagus.Aku 
: “senang. K
tapi terkada
: “Suka. bia
cerita ke tem
: “Komik s
pengetahua
: “Suka. ka
huruf tegak
: “Suka me
: “Suka. bia
: “Banyak p
pengen niru
aku ingin 
ceritanya m
bisa manjat
: “Iya, serin
: “iya.” 
: “kadang-k
: “iya solan
: “suka pui
bagus-bagu
: “suka bia
suka.” 
: “iya serin

iasanya seha
atau saat pu
iar banyak i
uslim dan en
biar tahu 
ia anak itu 
suka ensikl
Karena sete
ang ngantuk
asanya habi
man. Ada b
sains yang ju
annya.” 
arena biasan
k bersambun
enulis cerita
ar tidak lupa
pengetahuan
u seperti yan
jadi detek

memanjat po
t pohon heh
ng misalnya

kadang.” 
nya terkadan
isi. Soalnya 
us. Kalau pa
sanya main 

ng.” 

ari dua kali,
ulang.” 
lmunya.” 
nsiklopedia

pengetahu
lucu dan ba

lopedia yang
elah baca bu
k juga us heh
is ada kejad

buku bagus j
udulnya ‘W

nya nulis aku
ng” 
a dan nulis p
a” 
n dan bagus
ng ada di ce

ktif. Juga s
ohon, saya m
he.” 
a kata explo

ng merasa ‘o
puisi bisa p

antun belum
di majalah 

Men

Ust

, pada waktu

’. bukunya A
uan agama
anyak peng
g ilmu alam

uku ternyata
he” 
ian apa gitu
juga cerita k

Why’. Soalny

u bisa berlat

pengalaman 

s. Biasanya 
erita, misaln
setelah mem
menirunya d

orer.” 

oo baru tahu
pendek dan k

m terlalu tahu
tapi kalau d

ngetahui, G

adzah Anita

u istirahat p

Asyik, buku
anya dan 
etahuan bar

m dan sains  
a banyak ilm

u aku langsu
ke teman.” 
ya lucu dan b

tih untuk m

setelah libu

setelah baca
nya detektif,
mbaca buku
dan sekarang

u’.” 
kata-katany
u.” 
di koran tida
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INFORMA

Nama : N

Umur : 9 

Kelas : Si

HASIL WA

1. Info

2. Info
3. Info

4. Info
5. Info
6. Info
7. Info
8. Info
9. Info
10. Info
11. Info
12. Info
13. Info
14. Info

 
15. Info

16. Info
17. Info

 

AN 3 (4 Apr

Naila Muthia

Tahun 

iswa 3A 

AWANCAR

forman 3 

forman 3 
forman 3 

forman 3 
forman 3 
forman 3 
forman 3 
forman 3 
forman 3 
forman 3 
forman 3 
forman 3 
forman 3 
forman 3 

forman 3 

forman 3 
forman 3 

ril 2017) 

ah Hamid 

RA 

: “Suka. Bi
pertama da
pulang.” 
: “Suka. ka
: “suka nov
Karya. Kar
: “lebih sem
: “Kadang-
: “cerita ten
: “suka.” 
: “cerita ten
: “tidak.” 
: “hikmahn
: “iya sedik
: “tidak.” 
: “terkadan
: “suka.” 

: “suka pan
susah.” 
: “Suka, bia
: “kadang-k

iasanya dua 
an kedua s

arena menam
vel yang dar
rena seru cer
mangat.” 
-kadang.” 
ntang petual

ntang petual

nya yang bag
kit.” 

ng.” 

ntun kalau p

asanya men
kadang.” 

kali sehari,
sama di jam

mbah ilmu.”
ri Tere Liye
ritanya.” 

langan. Kar

langan dan 

gus.” 

puisi kurang

ngisi majalah

Men

Ust

, kalau tidak
m istirahat 

” 
e dan Kecil-K

rena asyiik” 

kadang-kad

 suka karen

h di rumah.”

 

ngetahui, G

adzah Anita

k di jam istir
pertama da

Kecil Punya

dang diary ju

na kata-katan

” 
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INFORMA

Nama : K

Umur : 9 

Kelas : Si

HASIL WA

1. Info
2. Info
3. Info
4. Info
5. Info
6. Info
7. Info
8. Info
9. Info
10. Info
11. Info
12. Info
13. Info
14. Info
15. Info
16. Info
17. Info

 

AN 4 (4 Apr

Karenina Put

Tahun 

iswa 3A 

AWANCAR

forman 4 
forman 4 
forman 4 
forman 4 
forman 4 
forman 4  
forman 4 
forman 4 
forman 4 
forman 4 
forman 4 
forman 4 
forman 4 
forman 4 
forman 4 
forman 4 
forman 4 

ril 2017) 

tri Gumilang

RA 

: “Suka. Bi
: “Suka. ka
: “Kecil-Ke
: “lebih sem
: “Suka.” 
: “Cerita te
: “Suka, tap
: “Puisi.” 
: “tidak.” 
: “Tidak pa
: “Iya.” 
: “Tidak.”
: “Tidak.”
: “Suka.” 
: “Suka pui
: “Kurang S
: “Iya Serin

 

g 

iasanya tiga
arena seru.”
ecil Punya K
mangat.” 

entang hewa
pi ndak terla

antang meny

isi karenaka
Suka.” 
ng.” 

a kali atau em

Karya. Kare

an. Karena h
alu.” 

yerah.” 

ata-katanya 

Men

Ust

mpat kali se

ena banyak c

hewannya in

Indah.” 

 

ngetahui, G

adzah Anita

ehari.” 

ceritanya.” 

ndah” 
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INFORMA

Nama : Ti

Umur : 9 

Kelas : Si

HASIL WA

 
1. Info
2. Info
3. Info
4. Info
5. Info
6. Info
7. Info
8. Info
9. Info
10. Info
11. Info
12. Info
13. Info
14. Info
15. Info
16. Info

17. Info

 

 

AN 5 (4 Apr

iara Kinar N

Tahun 

iswa 3A 

AWANCAR

forman 5 
forman 5 
forman 5 
forman 5 
forman 5 
forman 5 
forman 5 
forman 5 
forman 5 
forman 5 
forman 5 
forman 5 
forman 5 
forman 5 
forman 5 
forman 5 

forman 5 

ril 2017) 

Nareswari 

RA 

: “Suka. Bi
: “Suka. ka
: “Kecil-Ke
: “lebih sem
: “Kadang-
: “Buku KK
: “Suka.” 
: “Cerita pe
: “tidak.” 
: “Ilmu pen
: “Kadang-
: “suka.” 
: “suka.” 
: “suka.” 
: “Suka pui
: “Suka, bia
majalah kal
: “kadang-k

 

iasanya dua 
arena bisa ta
ecil Punya K
mangat.” 
-kadang.” 
KPK dan en

endek, puisi

ngetahuanny
-kadang.” 

isi karena su
asanya serin
lau di rumah
kadang.” 

kali sehari.
ahu.” 
Karya. Kare

nsiklopedia.

i dan diary.”

ya.” 

uka nulis pu
ng mengisi t
h.” 

Men

Ust

” 

ena banyak c

Karena ban

” 

uisi. Dan tid
teka-teki sil

ngetahui, G

adzah Anita

ceritanya.” 

nyak ilmuny

dak bisa pan
lang di kora
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INFORMA

Nama : M

Umur : 9 

Kelas : Si

HASIL WA

 
1. Info

2. Info

3. Info
4. Info
5. Info
6. Info
7. Info
8. Info
9. Info
10. Info
11. Info
12. Info
13. Info
14. Info
15. Info
16. Info
17. Info

 

AN 6 (7 Apr

Muhammad A

Tahun 

iswa 3A 

AWANCAR

forman 6 

forman 6 

forman 6 
forman 6 
forman 6 
forman 6 
forman 6 
forman 6 
forman 6 
forman 6 
forman 6 
forman 6 
forman 6 
forman 6 
forman 6 
forman 6 
forman 6 

ril 2017) 

Azzam Dza

RA 

: “ndak terl
Karena di k
: “Suka. Bi
sedang bos
: “komik. K
: “senang.”
: “Suka.” 
: “Cerita lu
: “lumayan
: “Puisi, da
: “ndak” 
: “lebih sem
: “sering.”
: “iyaa,, tap
: “suka.” 
: “suka tap
: “Suka pui
: “Suka.” 
: “kadang-k

 

kia 

lalu sering k
kelas juga ad
iasanya saya
en biasanya

Karena bany
” 

ucu” 
n.” 
an cerpen.”

mangat.” 

pi pilih-pilih

i kadang bia
isi. Karena k

kadang.” 

karena lebih
da perpustak
a suka baca 
a tiga kali se
yak gambarn

h, kalau kas

asa saja.” 
kata-katany

Men

Ust

h suka baca 
kaan mini.”
lima kali se

ehari” 
nya jadi seru

ar ndak.” 

ya lebih men

 
 

ngetahui, G

adzah Anita

buku di kel
” 
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u” 

narik” 
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INFORMA

Nama : A

Umur : 9 

Kelas : Si

HASIL WA

 
1. Info
2. Info
3. Info
4. Info
5. Info
6. Info
7. Info
8. Info

9. Info
10. Info
11. Info
12. Info
13. Info

14. Info
15. Info
16. Info
17. Info

 

 

AN 7 (10 Ap

Aras Azzura 

Tahun 

iswa 3A 

AWANCAR

forman 7 
forman 7 
forman 7 
forman 7 
forman 7 
forman 7 
forman 7 
forman 7 

forman 7 
forman 7 
forman 7 
forman 7 
forman 7 

forman 7 
forman 7 
forman 7 
forman 7 

pril 2017) 

Badaruzam

RA 

: “Sering. S
: “Suka. Bi
: “Ilmuan E
: “Dapat ba
: “Suka tap
: “Tentang 
: “suka.” 
: “Menulis 
cerita.” 
: “kadang-k
: “Meniru y
: “Sering k
: “Suka kal
: “Suka. Ka
komentari.”
: “Suka.” 
: “Suka sem
: “Belum p
: “Sering.”

 

man 

Sekitar 3 ka
iar banyak i
Ensiklopdia 
anyak ilmu.
pi tidak serin

matahari”

cerita, kada

kadang kala
yang baik.”

kadang bany
lau sedang b
alau critany
” 

muanya. Ka
pernah nyob

ali sehari ata
lmunya” 
matahari.”
” 
ng.” 

ang menulis

au di suruh u

yak kadang s
bercanda.”

ya salah atau

arena dua-du
a.” 

Men

Ust

au dua kali s

s puisi tapi l

ustadzah” 

sedikit.” 

u aneh pasti 

uanya bagus

ngetahui, G

adzah Anita

sehari.” 

lebih sering 

akan aku 

s.” 
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INFORMA

Nama : M

Umur : 9 

Kelas : Si

HASIL WA

 
1. Info
2. Info
3. Info

4. Info
5. Info
6. Info
7. Info
8. Info
9. Info

10. Info

11. Info
12. Info
13. Info

14. Info
15. Info

16. Info
17. Info

 
 

 

AN 8 (10 da

Muhammad A

Tahun 

iswa 3A 

AWANCAR

forman 8 
forman 8 
forman 8 

forman 8 
forman 8 
forman 8 
forman 8 
forman 8 
forman 8 

forman 8 

forman 8 
forman 8 
forman 8 

forman 8 
forman 8 

forman 8 
forman 8 

an 11 April 2

Azka Fadhli

RA 

: “Sering k
: “Suka. Bi
: “Ensiklop
Karena ban
: “Puas.” 
: “Suka tap
: “Moslem”
: “Suka.” 
: “Koordin
: “ndak terl
pas gambar
: “Kita bisa
mengerti a
meningkat.
: “ndak terl
: “Nggak. B
: “Nggak. K
Soalnya ka
baca” 
: “Suka.” 
: “Kurang s
ndak suka p
: “Ndak.” 
: “Iya serin

2017) 

illah 

kadang dua k
iasanya 2 ka
pdia, terus b
nyak ilmuny

pi kadang bo
” 

nasi XYZ.”
lalu. Karena
r aja” 
a mengingat
apa yang di
” 
lalu sering.
Biasa saja”
Karena kala
alau sambil

suka karena
puisi atau pa

ng.” 

kali sehari a
ali atau 3 ka
buku Gulive
ya dan seru”

osen.” 

a seringnya 

t tulisan yan
ibaca dan p

Biasa-biasa

au aku baca 
l komentar-

a lebih suka 
antun” 

Men

Ust

atau tiga kal
ali sehari bac
r travel, nov

” 

kalau memb

ng sebelum 
potensi mem

a aja” 

buku aku ba
-komentar n

ensiklopedi

ngetahui, G

adzah Anita

i sehari.” 
ca buku.” 
vel dan cerit

buat coretan

kita tulis, ki
mbacanya s

aca-baca aja
nanti malah

ia. Dari kec
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INFORMA

Nama : Fa

Umur : 8 

Kelas : Si

HASIL WA

 
1. Info
2. Info
3. Info
4. Info
5. Info
6. Info

7. Info
8. Info
9. Info
10. Info

11. Info
12. Info
13. Info
14. Info
15. Info
16. Info

17. Info
 

 

AN 9 (12 Ap

atimah Ghai

Tahun 

iswa 3B 

AWANCAR

forman 9 
forman 9 
forman 9 
forman 9 
forman 9 
forman 9 

forman 9 
forman 9 
forman 9 
forman 9 

forman 9 
forman 9 
forman 9 
forman 9 
forman 9 
forman 9 

forman 9 

pril 2017) 

ida Rosyidi

RA 

: “Suka. Bi
: “suka ban
: “komik. K
: “pengen m
: “suka tap
: “keluarga
bagaimana 
: “suka.” 
: “cerita pe
: “tidak” 
: “macam-m
bagaimana 
: “sering ba
: “tidak.” 
: “kalau ser
: “Suka.” 
: “lebih suk
: “suka ban
kakek ” 
: “terkadan

 

 

iasanya dua 
nget. Untuk 
Karena bany
minjem buk
i tidak serin

a super irit. K
cara irit.” 

endek.” 

macam. Kal
cara mengi

anget.” 

ru sering. T

ka puisi kare
nget. Biasan

ng. Tapi lebi

kali sehari”
mengisi wa

yak gambarn
ku yang ada 
ng.” 
Karena seru

lau dari buk
rit.” 

api kalau nd

ena lebih m
nya main tek

ih sering ber

Men

Ust

” 
aktu luang” 
nya” 
di perpustak

u dan mence

ku keluarga 

dak seru nda

mudah dipaha
ka-teki silan

rtanya kepa

ngetahui, G

adzah Asni 

kaan karena

eritakan tent

super irit ya

ak” 

ami.” 
ng di handph

ada orang tu
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Nama : A

Umur : 9 

Kelas : Si

HASIL WA

 
1. Info
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4. Info
5. Info
6. Info

7. Info
8. Info
9. Info
10. Info

11. Info
12. Info
13. Info
14. Info

 
15. Info

16. Info
17. Info

 
 
 

AN 10 (12 A

Abyan Ghaza

Tahun 

iswa 3A 

AWANCAR

forman 10  
forman 10 
forman 10 

forman 10 
forman 10 
forman 10 

forman 10 
forman 10 
forman 10 
forman 10 

forman 10 
forman 10 
forman 10 
forman 

forman 10 

forman 10 
forman 10 

April 2017)

ali Mumtaz 

RA 

: “Iya, bias
: “suka ban
: “buku Du
juga ada p
lama untuk
: “seneng.”
: “Iya.” 
: “cerita bu
banget. Jud
: “suka.” 
: “menulis 
: “tidak” 
: “kalau ten
yang bisa d
sampah pad
: “iya serin
: “iya. Saya
: “tidak.” 
: “suka.” 

: “puisi. Ka
sedikit suka
: “suka.” 
: “sering.”

Rohmawan

sanya dua ka
nget. Pengen
unia Penuh S
pelajarannya

k meleburkan
” 

uku-buku ke
dulnya A No

soal-soal da

ntang huku D
diambil itu 
da zaman da
ng. Kosakata
a sering men

arena kata-k
a” 

n 

ali sehari.”
n lihat-lihat 
Sampah. Di 
a yakni me
n ke dalam 

ecil yang ber
oisy Little T

an PR.” 

Dunia Penu
soal bagaim

ahulu.” 
anya juga m
nggunakan 

katanya sang

Men

Ust

buku baru y
buku ini ad

embutuhkan
tanah dan ti

rbahasa ing
Trap” 

uh Sampah t
mana orang

meningkat” 
kata ‘coy’.”

gat menyent

ngetahui, G

adzah Anita

yang lucu-lu
da lucunya t
n waktu be
imah” 

gris. Itu luc

tadi itu, hikm
g-orang mem

” 

tuh. Kalau p
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2. Info
3. Info

4. Info
5. Info
6. Info
7. Info
8. Info
9. Info
10. Info

11. Info
12. Info
13. Info
14. Info
15. Info
16. Info
17. Info

 

AN 11 (19 A

Athaya Ahza

Tahun 

iswa 3B 

AWANCAR

forman 11 
forman 11 
forman 11 

forman 11 
forman 11 
forman 11 
forman 11 
forman 11 
forman 11 
forman 11 

forman 11 
forman 11 
forman 11 
forman 11 
forman 11 
forman 11 
forman 11 

April 2017)

a Maulana 

RA 

: “suka. Du
: “suka ban
: “Dolly, bu
tentang bin
: “seru, tah
: “lumayan
: “hantu. K
: “.lumayan
: “semua y
: “suka” 
: “ saya suk
Jadi biasany
: “sering ba
: “tidak.” 
: “tidak.” 
: “suka.” 
: “pantun. K
: “suka. Bia
: “lumayan

ua kali sehar
nget. Karena
uku tentang

natang. Seru 
hu akhir ceri
n suka.” 
Karena mena
n suka” 
ang di suruh

ka buku tent
ya nilai yan
anget. Jadi k

Karena lucu
asanya main

n sering.” 

ri” 
a seru” 
g petualanga

banget” 
itanya dan s

akutkan dan

h ustadzah, 

tang binatan
ng bisa diam
kosakata ber

u” 
n di rumah”

Men

Ust

an petualang

enang.” 

n ngeri” 

cerpen dan 

ng, petualan
mbil yaitu tah

rtambah” 

” 

ngetahui, G

adzah Asni 

gan. Dan bu

diary.” 

ngan dan ala
hu tentang a
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Nama : N

Umur : 9 

Kelas : Si

HASIL WA

 
1. Info
2. Info
3. Info

4. Info
5. Info
6. Info
7. Info
8. Info
9. Info
10. Info

11. Info
12. Info
13. Info
14. Info
15. Info
16. Info
17. Info

 

 

 

AN 12 (19 A

Nadya Safira

Tahun 

iswa 3B 

AWANCAR

forman 12 
forman 12 
forman 12 

forman 12 
forman 12 
forman 12 
forman 12 
forman 12 
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INFORMA

Nama : K

Umur : 9 

Kelas : Si

HASIL WA

 
1. Info
2. Info
3. Info
4. Info
5. Info
6. Info
7. Info
8. Info
9. Info
10. Info

11. Info
12. Info

13. Info

14. Info
15. Info
16. Info
17. Info
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INFORMA

Nama : G

Umur : 9 

Kelas : Si

HASIL WA

 
1. Info
2. Info
3. Info
4. Info
5. Info
6. Info
7. Info
8. Info
9. Info
10. Info

11. Info
12. Info
13. Info
14. Info
15. Info
16. Info

17. Info

 

 

AN 14 (19 A

Grady Muham

Tahun 

iswa 3B 

AWANCAR

forman 14  
forman 14 
forman 14 
forman 14 
forman 14 
forman 14 
forman 14 
forman 14 
forman 14 
forman 14 

forman 14 
forman 14 
forman 
forman 14 
forman 14 
forman 14 

forman 14 

April 2017)

mmad Altha

RA 

: “Lumayan
: “Suka. Ka
: “Komik. K
: “Bisa tahu
: “suka.” 
: “Cerita ho
: “Suka.” 
: “cerita pa
: “suka.” 
: “banyak..
baca, hikma
: “Sering”
: “Suka.” 
: “Tidak” 
: “suka.” 
: “suka. Pa
: “Suka ban
koran.” 
: “sering ba

 

affarros 

n. Biasanya
arena penas
Karena bany
u,  menamb

oror dan Ke

anjang.” 

Kalau buku
aknya yaitu

antun kadang
nget.. di rum

angeet.” 

a setiap istira
saran” 
yak gambar

bah ilmu dan

eluarga Supe

u tentang Ma
u bisa menge

g-kadang ba
mah punya b

Men

Ust

ahat” 

rnya” 
n lega.” 

er Irit” 

atahari yang
erti waktu sh

agus.” 
banyak biasa

 

ngetahui, G

 

adzah Asni 

g kemarin ak
halat .” 

anya main d

Guru kelas 3B

 

Widiastuti,

161 

ku 

di 

B 

 M.Pd 



 

INFORMA

Nama : H

Umur : 9 

Kelas : Si

HASIL WA

 
1. Info
2. Info
3. Info
4. Info
5. Info
6. Info

7. Info
8. Info
9. Info
10. Info

11. Info
12. Info

13. Info
14. Info
15. Info
16. Info
17. Info
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INFORMAN PENDUKUNG 1 (4 April 2017) 

 

Nama  : Ustadzah Rima Indah Puspa, S.Pd., S.Ag., M.A 

Jabatan : Kepala perpustakaan 

 

HASIL WAWANCARA 

1. Us Rima : “Buku literatur anak yang ada di perpustakaan ini ada yang 
bahasa Indonesia ada yang bahasa Inggris. Terus 
pembagiannya Ada yang fiksi dan ada yang nonfiksi. Yang 
Fiksi bahasa inggris ada buku pop-up yang untuk anak-anak, 
buku bergambar, tabel dan yang untuk kelas atas yakni novel. 
Ada pengklasifikasian sendiri untuk buku-buku berdasarkan 
tingkatan kelas. Untuk yang bahasa indonesia  ada crrita fabel, 
cerita pahlawan, cerita daerah novel/ novel terjemah. Kalau 
untuk buku non fiksinya ada banyak juga seperti buku 
reference yang ada ensiklopedia, IPS, Sains dan lain-lain. 
Intinya buku literatur yang ada di sini ini bersifat pendidikan 
karakter.” 

2. Us Rima : “iya kami berusaha untuk Up to date. Jika ada anak-anak 
yang request buku atapun guru kami berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut. Karena terkadang anak yang lebih tau buku 
apa yang dibutuhkan. Namun masih ada beberapa buku lama 
yang tinggal di perpustakaan, karena nantinya buku lama itu 
jika di lihat anak yang baru juga akan menjadi buku baru bagi 
mereka. Hal ini juga diimbangi oleh majalah. Majalah selalu up 
dat untuk bacaan anak-anak.” 

3. Us Rima : “Of course. Dan hal itu sudah kami lakukan. Setiap pagi di 
kelas itu ada program morning motivation yang mana guru 
akan bercerita dengan suatu buku dari perpustakaan tentang 
suatu tema, misalkan tentang waktu. maka guru meminjam 
buku yang bertemakan tentang waktu dan di ceritakan atau 
diperkenalkan kepada ank-anak. Hampir semua buku yang ada 
di perpustakaan ini dimanfaatkan dalam pembelajaran.” 

4. Us Rima : “waahhh banyak sekali, ada story telling, morning motivation, 
reading group, world book day, book tok (srmacam book 
review), OBB (Oktober Bulan Bahasa) dan masih banyak lagi.” 

5. Us Rima : “Dengan adanya program-program yang telah di adakan 
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tersebut kan nantinya akan mengasah kebahasaan anak jadi 
perpustakaan bekerja sama dengan guru-guru untuk 
mensosialisasikan kegiatan tersebut dan mewajibkan anak-anak 
untuk berpartisipasi dalam semua kegiatan tersbut. 
Alhamdulillah anak-anak menanggapinya dengan baik, antusias 
dan penuh semangat.” 

6. Us Rima : “Sangat penting karena ini Sekolah Dasar di mana merupakan 
basic untuk merangsang anak untuk meningkatkan minat baca 
mereka sejak kecil.” 

7. Us Rima : “Dengan membaca literatur mereka akan terinspirasi atau 
termotivasi, mengasah kebahasaan dan memperkaya imajinasi 
mereka. Sebagaimana dengan fungsi perpustakaan, fungsi buku 
yang mana tersebut akan bisa membuat anak-anak menjadi 
senang, rileks dan lebih kreatif kalau membaca buku.” 

8. Us Rima : “Sangat penting. Karena hal ini akan mempengaruhi 
kemampuan mereka dan kecerdasan mereka selain itu juga 
pasti akan mempengaruhi sikap mereka” 
 

9. Us Rima : “ Kalau di SD ini minat bacanya cukup tinggi ya, tapi lagi 
lagi tempat sangat berpengaruh. Yakni yang kelasnya lebih 
dekat dengan perpustakaan mereka akan lebih sering 
berkunjung ke perpustakaan dibanding dengan kelas yang 
jaraknya tidak dekat. Walaupun perpustakaan ini sudah 
strategis dan bisa terjangkau oleh semua kelas. Mungkin kalau 
untuk kelas 3 mereka tidak sesering waktu mereka masih kelas 
2 atau 1 yang mungkin bisa berkunjung ke perpustakaan 3-4 
kali dalam sehari. Tapi sekarang mereka juga masih dateng ke 
perpustakaan walaupun hanya 2-3 kali dalam sehari .” 

10. Us Rima : “Untuk kelas 3 saya kurang tau betul siapanya tapi mereka 
banyak yang datang ke perpustakaan. mungkin hal ini bisa 
ditanyakan langsung kepada guru kelasnya atau ustadzah lia 
(pustakawan bagian teknis).” 

11. Us Rima : “keterampilan membaca anak-anak di SD ini sangat bagus 
karena mereka suka membaca.” 

12. Us Rima : “Sangat bagus karena mereka sudah dilatih menulis sejak 
kelas 1. Misalnya pada kegiatan OBB yang biasanya diadakan 
lomba menulis cerpen, puisi ataupun komik, dan Alhamdulillah 
tulisan mereka bagus-bagus. Dan akhirnya banyak karya anak 
yang telah di bukukan dan menjadi salah satu koleksi 
perpustakaan. salah satunya dalam buku Kupu-Kupu mistrius. 
Dalam buku ini ada cerpen atau puisi yang ditulis oleh anak-
anak.” 

13. Us Rima : “Penting sekali.contok simpelnya jika kita banyak diajak 



165 
 

bicara sama ibu kita pasti kosakata kita akan bertambah, beda 
jika kita tidak pernah diajak berbicara pasti akan sangat sedikit 
kosa kata yang kita miliki. Nah seperti itu juga literatur 
berperan dalam pengembangan kecerdasan linguistik anka, jika 
di bacakan dongeng kecerdasan linguistik anak akan 
berkembang. Karena hal tersebut bisa memperbanyak kosa kata 
anak” 

14. Us Rima : “Sangat bagus. Mungkin lebih jelasnya bisa di tanyakan ke 
guru kelasnya atau diamati hehe” 

15. Us Rima : “sangat berperan sekali seperti yang telah saya jelaskan di 
atas. Literatur anak bisa memperkaya kosakata anak dan 
melatih kebahasaan anak baik dalam keterampilan menulis, 
mendengarkan, membaca, brbicara atupun berkomunikasi 
dengan orang lain..” 

16. Us Rima : “Iya mereka sangat bagus dalam berkomunikasi. Hal ini tidak 
lepas dari latar belakang mereka juga ya.. kebanyakan anak-
anak yang skolah di sini adalah anak dari keluarga menengah 
ke atas yang mana keluarga mereka adalah keluarga yang 
berpendidikan. Sehingga mereka memiliki bahasa yang 
terartur. Selain itu juga terdapat motivasi dari guru kelas 
diajarkan bagaimana cara berkomunikasi yang baik dengan 
orang lain. Contohnya mereka sering diberikan tugas untuk 
wawancara dengan ustadz dan ustadzah. Dalam tugas ini anak-
anak dibekali bagaimana cara berkomunikasi yang baik dan 
benar dengan orang lain.” 

17. Us Rima : “Sangat baik. Karena di setiap tahun ajaran baru itu ada masa 
orientasi siswa atau MOS yang mana di sini anak-anak 
diperkenalkan yang namanya tata tertib dan sopan santun. 
Kalau dalam perpustakaan namanya library class (pengenalan 
tata tertib perpustakaan) dan Alhamdulillah mereka 
mentaatinya. Dan juga bagi kelas atas nantinya juga akan 
diberikan lagi library class untuk mengingatkan kembali.” 
 

18. Us Rima : “Sering, biasanya dalam kegiatan reading group yang 
diadakan seminggu sekali dan tiap kelas memiliki jadwal 
masing-masing. Selain itu juga ada permainan kelompok. ” 

Menyetujui, 

 
 

Rima Indah Puspa, S.Pd., S.Ag., M.A 
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INFORMAN PENDUKUNG 2 (6 April 2017) 

 

Nama  : Ustadzah Nuzulia Rafika, SIP 

Jabatan : Pustakawan 

 

HASIL WAWANCARA 

1. Us Lia  : “Buku literatur anak yang ada di perpustakaan ini ada Fiksi 
dan Nonfiksi. Yang fiksi seperti cerita Franklin, dongeng dan 
lain-lain. Untuk yang bukan nonfiksi ada komik sains, buku 
geografi, dan lain-lain. Tapi untuk buku nonfiksi penyajiannnya 
juga dengan cerita” 

2. Us Lia  : “Iya Ustadzah.. selalu Up to date.” 
3. Us Lia  : “Iya.. Ustadzah, seperti reading group terus ada bebrapa 

ustadz ustadzahnya juga menggunakan buku perpustakaan 
untuk pembelajaran di kelas.” 

4. Us Lia  : “Banyak sekali Ustadzah, Program bsarnya itu ada OBB 
(Oktobr Bulan Bahasa) ada world book day, story telling, 
morning motivation, reading group, best reader yang gunanya 
untuk mningkatkan minat baca anak.dan lain-lain.” 

5. Us Lia  :“Sangat antusias ustadzah, malah saya membayangkan kalau 
seandainya tidak diadakan itu malah mereka akan menagih 
ustadzah... Seperti program best reader itu mereka selalu 
bertanya “bulan ini siapa ustadzah?” mereka selalu menunggu-
nunggu. Tapi kalau untuk OBB mereka belum hafal bahwa 
akan diadakan lomba-lomba, namun jika diadakan itu anak-
anak akan menyambut dngan antusias juga karena semua 
diwajibkan ikut.” 

6. Us Lia  : “Sangat penting skali ustadzah untuk menambah wawasan 
anak dan dikemasnya tidak kaku karena litratur anak dikemas 
sesuai dengan desainnya. Yaitu wawasan anak jadi bertambah 
luas..” 

7. Us Lia  : “Siswa jadi suka membaca. Misalkan jika tidak ada buku 
cerita anak pasti antusias untuk membaca anak kurang selain 
itu menambah ilmu pengetahuan bagi anak. Meningkatkan 
minat baca anak.” 

8. Us Lia  : “Sangat penting.Karena siswa bisa mengikuti perkembangan 
informasi terbaru, karena tiap bulannya slalu menyediakan 
buku terbaru.” 
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9. Us Lia  : “Minat bacanya lumayan tinggi walaupun jaraknya tidak 
sedekat dulu ketika mereka kelas tapi mereka masih antusias 
datang ke perpustakaan Us. Mereka sering menanyakan buku-
buku baru sering mengikuti perkembangan buku-buku baru. 
Misalkan “ ustadzah ada buku baru tidak us?”, terus ada 
kelanjutan dari buku ini tidak Us?”. Mereka sering bertanya itu 
karena sudah suka dengan membaca jadi mereka merasa 
penasaran terus dan haus akan membaca. Ada buku yang selalu 
laris sampai sekarang judulnya‘Ulysess moore’ kami sangat 
mengikuti perkembangan buku itu karena anak-anak sangat 
suka.” 

10. Us Lia  : “Banyak ustadzah.. Tapi mungkin yang paling sering itu ada 
Hafsha, Nares, Karen, Naila, Aras, Nadya, Ghaida, Grady dan 
Zahra F. Pada dasarnya rata-rata semuanya sih sering datang ke 
perpustakaan ustadzah.. namun yang paling sering yaitu anak-
anak tersebut. Istilahnya yang paling tertib lah, pinjam buku 
saatnya di kembalikan ya dikmebalikan.. rutin meminjam buku 
juga. Mungkin kalau yang lain terkadang terlambat 
mengembalikan buku.” 

11. Us Lia  : “Keterampilan membaca ya.. kalau untuk anak-anak kelas 1 
biasanya dibaca nyaring hehr. Tapi kalau untuk siswa kelas 3 
mereka membacanya sudah bagus ustadzah. Untuk mengambil 
bukunya aja mereka sudah sampai pada level yang novel. Tapi 
ada juga tipe anak yang memang suka buku bergambar. Jadi 
intinya mereka akan mengambil level buku yang memang 
sesuai dengan kemampuan membaca mereka.” 

12. Us Lia  : “ Sangat bagus. Seperti ketika lomba di program OBB 
biasanya siswa diminta untuk mengarang cerpen. Nah rata-rata 
cerpennya bagus. Selain itu di program reading group. Itu juga 
mereka diminta guru kelasnya untuk menulis tokohnya siapa, 
ceritanya gimana, intinya siswa diminta untuk meringkas buku 
yang telah merrka baca. Menceritakan kembali isi buku lewat 
tulisan. Banyak juga yang telah diterbitkan ustadzah. Tuisan 
siswa jadi koleksi karya siswa yang di display di perpustakaan. 
Ada buku yang judulnya ‘Candi’ itu adalah buku yang isinya 
kumpulan puisi yang ditulis oleh siswa kelas 3 dan juga 
sekarang ada karya baru yaitu ada klipping yang dari kertas 
karton itu hasil tulisan siswa kelas 3 tentang sains. Tulisan yang 
dikemas dalam bentuk yang menarik.” 

13. Us Lia  : “Iya penting sekali” 
14. Us Lia  : “Sudah sangat bagus, cara komunikasinya bagus. Ketika 

mereka meminta bantuan ke saya komunikasinya sangat 
bagus.” 
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INFORMAN PENDUKUNG 3 (7 April 2017) 

 

Nama  : Ustadzah Asni Widiastuti, M.Pd 

Jabatan : Guru Bahasa Indonesia dan Guru Kelas 3B 

 

HASIL WAWANCARA 

1. Us Asni : “Iya sering. Kadang saya membacakan kadang saya juga copy 
untuk pembelajaran. Biasanya saya buat morning motivation” 

2. Us Asni : “Tergantung bukunya Us. Kalau bukunya bagus dan menarik, 
siswa akan suka dan tertarik. Terus cara pmbawaannya juga 
sangat mempengaruhi ketertarikan siswa.” 

3. Us Asni :“Ada. Reading group untuk pelajaran bahasa Indonesia. Selain 
itu kita kan PBL (Projeck Based Learning). Yaitu kegiatan 
yang meminta anak-anak untuk menelusuri atau mencari 
informasi di perpustakaan. tidak hanya dalam buku berbahasa 
Indonesia, tapi juga buku yang berbahasa Inggris.  Jadi dalam 
satu bulan anak belajarnya bukan permapel tapi mempelajari 
bab itu.” 

4. Us Asni : “Lumayan tinggi untuk yang suka membaca. Tapi 
keseluruhan anak-anaknya sangat suka membaca. Jadi hanya 
ada dua orang di kelas itu ada yang belum lancar membaca, 
Nah mungkin hal itu membuat mereka malas dibanding yang 
lain. Tapi rata-rata anak-anak itu suka membaca karena ketika 
temannya ada yang membawa buku baru mereka sangat senang 
sekali, sering buat rebutan atau antri membacanya..” 
 

5. Us Asni :“Mereka sangat suka. Ketika saya membacakan cerita di kelas, 
mereka menyimak dengan baik karena nanti akan ada Peneliti 
di akhir cerita biasanya kalau saya membacakan cerita. 
Biasanya saya tanya pendapat mereka” 

6. Us Asni : “ Sangat antusias dalam mendengarkan dan menyimak. Selain 
itu juga jika saya memberikan Peneliti diakhir cerita mereka 
akan antusias dalam menjawabnya.” 

7. Us Asni : “Sebenarnya sangat penting,, cuma terkadang apa yang saya 
mau, butuhnya ini kadang bukunya terbatas padahal jumlah 
anak banyak. Jadi kadang gantian atau kalau ndak saya 
copykan. Padahal pengennya bukan hanya satu sumber tapi 
karena terbatas kadang hanya ada satu sumber.” 
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8. Us Asni : “Sangat penting sekali.” 
9. Us Asni : “Itu kelihatan Us jadi anak-anak yang membaca lebih banyak 

dalam menulis itu. Mereka dalam bercerita akan menggunakan 
kosakata yang lebih baru dan bervariasi selain itu bahasanya 
juga terarah.” 

10. Us Asni : “Sebenarnya penting tapi menurut saya tidak perlu di 
paksakan. Jadi mungkin atas kemauan sendiri dulu biar mereka 
merasa tidak bosan. Soalnya kadang anak yang dipaksa 
membaca padalah belum mau membaca nah ketika sudah besar 
dia mrasa bosan dan tidak mau membaca lagi. Tapi ndak 
semuanya seperti itu juga sih.” 

11. Us Asni :“ Untuk membaca 95 % untuk kecintaaan membaca 75-85%. 
Untuk mendengarkan mereka belum bisa konsntrasi dalam 
waktu yang lama jika mereka tidak tertarik ceritanya. Jadi 
harus tertarik bukunya dulu baru bisa konsentrasi. Untuk 
menulisnya itu bareng dengan membaca ya, jadi kemempuan 
membacanya sudah bagus sekali. Dulu waktu mereka kelas  2, 
mereka sudah bisa menulis cerpen seperti yang ditulis anak 
kelas empat. Sekarang kelas 3 mereka sudah bagus dalam  

12. Us Asni : “Untuk kemampuan membaca anak-anak kelas 3B sudah 
sangat bagus Ustadzah.. semuanya sangat suka membaca jadi 
itu memperlancar kemampuan membaca mereka. Hanya ada 2 
orang saja yang mungkin memang belum lancar membaca 
seperti teman-temannya yang lain karena dua siswa ini jarang 
membaca. Jadi dapat dikatakan kalau orang yang sering 
membaca maka kemampuan membacanya juga akan bagus..” 

13. Us Asni : “Kemampuan menulis siswa di kelas 3B ini sudah bagus juga 
karena mereka kami ajari menulis sudah sejak kelas satu. Tiap 
ada kegiatan outing mereka diminta membuat laporan outing 
baik berupa cerita maupun puisi. Dan Alhamdulillah tulisan 
mereka sangat bagus-bagus. Apalagi yang sudah banyak 
membaca buku kosa kata mereka lebih bervariasi dan tersusun 
rapi jika diminta menulis. Selain itu perpustakaan juga ada 
kegiatan lomba yang mana meminta anak-anak mengikuti 
lomba menulis cerpen, dalam lomba ini anak-anak akan terlatih 
dalam menulis. Jadi dapat dikatakan kalau mereka sudah baik 
dalam menulis karena sudah dilatih sejak kelas satu.” 

14. Us Asni : “ktrampilan mndngarkan siswa cukup bagus. Tapi mungkin 
untuk bulan ini agak mnurun ustadzah. Tapi skali lagi itu 
trgantung cara guru dalam mmbawakan crita. Jika critanya 
mnarik maka anak-anak sangat antusias dalam mndngarkan dan 
mnyimak crita. Tapi rata-rata anak-anak blum bisa fokus 
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INFORMAN PENDUKUNG 4 (7 April 2017) 

 

Nama  : Ustadzah Anita Kurniasih,S.Pd 

Jabatan : Guru Bahasa Indonesia dan Guru Kelas 3A 

 

HASIL WAWANCARA 

1. Us Anita : “Sering. ” 
2. Us Anita : “Iya, sangat tertarik.” 
3. Us Anita :“Ada. Biasanya hari senin itu reading group kalau ndak selasa 

rabu. Tergantung jadwalnya kita..” 
4. Us Anita : “Iya sangat tinggi. Karena kita sering mendapatkan laporan 

orang tua. Kalau setelah pulang sekolah anaknya langsung 
membaca buku. Buku 130 halaman itu mereka habis dalam 
waktu dua hari.” 

5. Us Anita :“Sangat antusias dan sangat suka apalagi kalau buku 
ensiklopdia. Mereka sangat suka kalau di bacakan buku..” 

6. Us Anita : “kalau yang udah tau ceritanya biasanya nambah-nambahin 
gitu tapi bagi yang belum tahu mereka akan wauw wauw gitu.. 
hehe sangat antusias banget pokoknya. Saya sering 
memberikan Peneliti ketika selesai membacakan buku di depan 
anak-anak dan mereka sangat antusias untuk menjawabnya. 
Karena mereka menyimak dengan baik jadi kalau tau 
Informannya mereka langsung berebutan untuk 
menjawabnya..” 

7. Us Anita : “Penting. Sering yakni dalam kegiatan morning motivation, 
reading group, atau jika kalau ada jadwal renang tapi mereka 
tidak ikut renang  biasanya saya minta mereka untuk membaca 
buku. Terus untuk membacanya secara bergiliran. Selain itu 
saya juga sering gunakan literatur anak untuk membuat anak-
anak konsentrasi kembali yakni menstop atau mengalihkan 
anak-anak dari kegiatan senda guraunya. Dengan membawakan 
buku, anak-anak akan lebih interest. Karena mereka masih 
sangat suka dibacakan cerita.”  

8. Us Anita : “Sangat penting. Di prpus kan banyak buku tentang cerita 
pembangunan karakter. Ini sangat penting untuk perkembangan 
anak-anak.” 

9. Us Anita : “Perannya..perkembangannya sangat kelihatan. Kelihatannya 
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Lampiran 5. Foto 

FOTO-FOTO 

Buku-buku favorit siswa kelas 3 
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Foto ruangan 

  

Foto Perpustakaan Mini yang ada di kelas 3  Foto ruangan kelas 3   

Foto kegiatan waktu luang siswa kelas 3 

  

Membaca buku di kelas   Membaca buku di perpustakaan 

 



176 

 

Karya siswa kelas 3 yang jadi koleksi perpustakaan 

  

  

  



177 

 

   

Foto Kegiatan  

Foto kegiatan morning motivation 

  

Foto pembelajaran bahasa 
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Foto reading group 

  



180 
 

Lampiran 7 Curriculum Vitae 

CURRICULUM VITAE 

DATA PRIBADI 

 Nama  : Puji Lusiani 

TTL  : Demak, 24 Desember 1994 
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Yogyakarta 

Alamat Asal : Kedungwaru Kidul, RT 06 RW 03, Karanganyar, Demak 

 E-Mail  : pujilusiani.lusiani@yahoo.co.id 

 No. HP : 085799985281 

PENDIDIKAN FORMAL 

 2001-2007 : MI Matholiul Huda Kedungwaru Kidul 

 2007-2010 : MTs. Mazro’atul Huda Karanganyar Demak 
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